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 This study aims to analyze the influence of labor and industrial 
agglomeration on economic growth in East Java. The independent 
variables used in this study are the number of workers and industrial 
agglomeration and the dependent variable of East Java's economic 
growth. The analysis period in this study is from 2014 – 2019 using 
secondary data obtained from the Central Statistics Agency (BPS). The 
method used is the analysis of fixed effect model panel data in 38 districts 
/ cities in East Java province. This research was processed using the 
Eviews 10 software tool. Statistical tests use simultaneous tests (F test), 
partial tests (t test), and coefficient of determination (𝑅2). The results of 
the study simultaneously show that all variables have a positive and 
significant influence on economic growth in East Java. Partially, the 
number of workers and industrial agglomeration have a positive and 
significant effect on economic growth in East Java. 
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1. Pendahuluan 

Pembangunan ekonomi merupakan proses multidimensial yang melibatkan berbagai aspek. 

Aspek yang di masksud dalam pembangunan ekonomi yaitu pendapatan masyarakat yang meningkat, 

berkurangnya angka kemiskinan, adanya perubahan pola hidup masyarakat didalam institusi. Suatu 

proses yang dilakukan untuk menciptakan peningkatan kesejahteraan manusia dalam proses 

pengembangan kegiatan perekonomian. Kesejahteraan manusia dapat dilihat dari adanya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Selain itu juga membuat masyarakat berubah menjadi lebih 

maju dan menunjukkan kehidupan yang semakin membaik (Nujum danrRahman, 2019). 

Pertumbuhan ekonomi ialah perubahan perekonomian dalam wilayah tertentu yang dilihat dari 

total pendapatan nasional pada setiap tahunnya.  Adanya perubahan dalam perekonomian pada suatu 

wilayah di sebut dengan Perubahan pertumbuhan ekonomi. Penghitungan pertumbuhan ekonomi 

dihitung dengan indikator perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per tahunnya. 

Dinyatakan adanya pertumbuhan ekonomi pada wilayah tertentu jika terdapat peningkatan per tahunnya 

dan dapat dikatakan bahwa pertumbuhan perekonomian di daerah tersebut berkembang dengan baik 

(Buana, et al., 2018). 

 Menurut Pratiwi dan Kuncoro (2016) pertumbuhan ekonomi wilayah diarahkan kepada daerah 

yang mempunyai potensi dan fasilitas pendukung pertumbuhan perekonomian. Kebijakan yang 

dilakukan pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yaitu dengan melakukan 

pengembangan wilayah. Pengembangan wilayah dilakukan untuk meratakan pertumbuhan dan untuk 

mengurangi ketimpangan antar wilayah. Pertumbuhan perekonomian di Indonesia merupakan 

sumbangan dari kemajuan perekonomian tiap daerah dari tingkat  provinsi dan kabupaten/kota. Masing 

– masing daerah akan memberikan kontribusi berdasarkan kemampuan daerahnya. Pulau jawa 

merupakan wilayah penyumbang PDRB terbesar . Sumbangan yang di berikan Pulau Jawa lebih dari 

50 persen terhadap GDP Indonesia. 

Pulau Jawa mampu memberikan kontribusi terbesar adalah letak wilayahnya yang strategis, 

jumlah penduduk yang padat, tingginya investasi dan infrastruktur yang lengkap  (Wibisono dan 

Kuncoro, 2015). Penyumbang terbesar kedua PDRB di Pulau Jawa yaitu Provinsi Jawa Timur sebesar 

1.650.143 miliar. Sebelum terjadinya Pandemi Covid-19 pertumbuhan ekonomi Jawa Timur memiliki 

pertumbuhan yang stabil dan memiliki sektor ekkonomi yang kuat dalam sektor manufaktur, pertanian 

dan jasa. Pada tahun 2019 PDRB Jawa timur atas dasar harga konstan yaitu sebesar 1.650.14,15 miliar 

rupiah, dimana pertumbuhan ekonomi Jawa Timur telah mengalami kanaikan sebesar 5,52% dari tahun 

sebelumnya. Penyumbang pertumbuhan ekonomi tertinggi yaitu pada lapangan usaha Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum sebesar 7,58 persen, kemudian diikuti oleh lapangan usaha Kesehadan 

dan Kegiatan Sosial sebesar 7,55%; dan Informasi dan Komunikasi sebesar 7,36% (BPS, 2019). Hal 

tersebut yang membuat peningkatan PDRB Provinsi Jawa Timur. Selain itu, banyaknya jumlah tenaga 

kerja juga menjadi peyumbang meningkatnya PDRB di Provinsi Jawa Timur. 

Kegiatan ekonomi dapat berlangsung karena adanya tenaga kerja, dimana dengan  adanya 

penambahan tenaga kerja maka permintaan akan meningkat dan meningkatnya permintaan akan dapat 

mendorong kegiatan ekonomi. Modal permintaanya juga akan mengalami peningkatan karena untuk 

memngimbangi permintaan tenaga kerja yang tinggi dan untuk meningkatkan kegiatan produksi. 

Dengan demikian peningkatan tenaga kerja akan meningkatkan permintaan modal dan mendorong 

kegiatan ekonomi yang diharapkan juga akan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi(Todaro, 2011). 

Tahun 2019 dengan tenaga kerja mencapai jumlah tertinggi yaitu sebanyak 20.655.632 jiwa dan yang 

terendah yaitu tahun 2014 sejumlah 19.306.526 jiwa. Adanya kenaikan jumlahan tenaga kerja per 

tahunnya ini membuktikan bahwa tenaga kerja memiliki potensi untuk menyumbang pertumbuhan 

perekonomian di Jawa Timur. 

Industri di Jawa Timur mengalami kecenderungan mengelompok dan tidak menyebar secara rata. 

Hal itu dikarenakan tempat berkembangnya industri di Jawa Timur merupakan daerah kota besar 

dengan kondisi ekonomi yang maju. Selain itu, wilayah tersebut juga menjadi tempat berkembangnya 

sektor jasa dan pariwisata serta infrastruktur yang lengkap (Iswanto, 2015). Sektor industri 

kontribusniya tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur, namun penyerapan tenaga kerjanya 

masih belum maksimal. Hal itu dikarenakan sektor pertanian lebih banyak menyerap tenaga kerja 
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sebesar 33 persen. Akibatnya, rencana pembangunan pemerintah Provinsi  Jawa Timur yang ingin 

menjadikan Jawa Timur sebagai wilayah yang menjadi pusat industri tidak sejalan (Shafira dan 

Wahyuni, 2019). Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh variabel jumlah tenaga kerja dan aglomerasi industri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Jawa Timur. 

2. Tinjauan Pustaka  

Teori Pertumbuhan Ekonomi Adam Smith 
Adam Smith pada tahun 1998 merupakan tokoh dalam pembangunan ekonomi klasik “An Inquiri 

into the nature and causes of the welth of the nation” atau disebut dengan teori the invisible hand. Dalam 

teori ini ada dua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan memiliki keterkaitan satu sama 

lain yakni pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk (Chandra, et al, 2017).   

Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik 

Teori ini berkembang semenjak tahun 1950-an. Robert M. Solow (1950) telah mengembangkan 

teori pertumbuhan Neo-klasik dengan memasukkan satu unsur yaitu  teknologi. Akumulasinkapital, 

besar output yang saling berinteraksi, jumlah peduduk, dan teknologi merupakan unsur – unsur dari 

pertumbuhan ekonomi Solow. Teori Solow memakai modelmfungsi produksi yang menyebabkan 

terjadinya substitusi antara tenaga kerja (L) dan kapital (K). Terdapat fleksibilitas antara modal - tenaga 

kerja dan modal – output dikarenakan subtitusi antara tenaga kerja  dan modal. Pasar tidak terlalu di 

perhatikan oleh pemerintah karena pemerintah hanya sebatas pada kebijakan moneter dan fiskal 

(Tarigan, 2015). Dalam teori Solow (1950) tenaga kerja merupakan sumber dari permintaan sehingga 

kegiatan perekonomian akan tercipta dengan sendirinya. Hal itu berrati ketika tenaga kerja bertambah 

maka akan meningkatkan permintaan dan meningkatny apermintaan dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Modal yang dibutuhkan sebagai akibatnya juga akan mengalami peningkatan untuk kegiatan 

produksi. Maka permintaan tenaga kerja yang meingkat dapat meningkatkan permintaan modal dan 

pertumbuhan ekonomi juga akan ikut meningkat.  

Teori Aglomerasi Marshall 

Teori aglomerasi menurut Marshall tahun 1890 yaitu mengenai penghematan aglomerasi atau 

lebih dikenal dengan localized industries.  Munculnya teori ini dikarenakan sebuah industri memillih 

lokasi untuk aktivitas produksi perusahaannya yang dalam jangka panjang dapat menghasilkan 

keuntungan yang besar apabila mendirikan usahanya di lokasi bersangkutan. Penghematan aglomerasi 

terjadi karena adanya lokasi yang saling berdekatan dengan mengelompoknya  perusahaan dalam suatu 

tempat. Perusahaan yang mengelompok pada suatu wilayah akan memberikan keuntungan pada 

pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya kluster industri keunggulan yang diperoleh yaitu adanya 

interaksi intens anatara perusahaan pada kawasan yang telah teraglomerasi. Dimana pada teori ini 

perusahaan yang teraglomerasi mendapatkan efisiensi dan keunggulan dari adanya spesialisasi tenaga 

kerja serta informasi yang didapatkan antar perusahaan akan sangat mudah diterima. Perusahaan yang 

mengelompok di suatu wilayah akan saling menciptakan keuntungan dari efek jaringan. Dengan efek 

jaringan ini, perusahaan akan meningkatkan kolaborasi yang kompetitif untuk mecapai inovasi dan 

efisiensi dan sangat kompetitif sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi (Tilaar, 2010).  

Teori Lokasi Weber 

Teori lokasi Weber (1929) merupakan teori lokasi modern mengenai lokasi, geografi, dan 

tempat suatu kegiatan perekonomian. Weber menyatakan bahwa kombinasi dari minimisasi biaya 

dengan faktor input dan output dari industri dapat menjadi penentu letak wilayah yang optimal untuk 

di tempati perusahaan. Dalam teori ini aglomerasi dijadikan sebagai upaya untuk meminimalisir 

pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan sehingga terjadi efisiensi biaya .  Lokasi  suatu industri 

harus mempunyai nilai yang paling efisien dan minimum pada total biaya transportasi dan tenaga kerja. 

Hal itu akan memberikan manfaat yang maksimal pada suatu perusahaan (Martini, 2013). 
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Teori Ekonomi Geografi Baru 

Industrialisasi merupakan awal terjadinya aglomerasi,  dimana daerah – daerah sektor 

perekonomian mulai bergeser ke arah industri. Industri akan mengelompok pada daerah – daerah yang 

memiliki potensi dan dapat memenuhi kebutuhan mereka, sehingga terjadilah aglomerasi industri. 

Aglomerasi industri akan menyebabkan terjadinya penghematan ekonomi dan transfer informasi yang 

lebih mudah (Anggraeni dan Sunaryo, 2015). Aglomerasi akan memberikan dampak yang positif 

apabila terjadi adanya keterkaitan dalam kegiatan perekonomian yang terkonsetrasi pada suatu wilayah. 

Bahan baku dan kondisi pasar yang menguntungkan akan menarik para pengusaha untuk memilih lokasi 

perusahaan yang kegiatan ekonominya terkonsentrasi dan saling terkait.  Dengan demikian, keuntungan 

yang didapatkan yakni keuntungan berskala besar dimana bahan baku dan pasar sudah terbentuk, 

keuntungan lokalisasi berupa rendahnya ongkos angkut dan bahan baku, dan keuntungan penggunaan 

fasilitas bersama (Putra, 2015). 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitiatif. Jenis penelitian 
explanatory merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
antara dua variabel atau lebih. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
berupa data jumlah tenaga kerja dan aglomerasi industri. Data sekunder disajikan menggunakan data 
panel dari sebanyak 38 Kab/kota di Jawa TImur dan data deret waktu (time-series) dari tahun 2014 - 
2019. Data diperoleh dari sumber lain yaitu Badan Pusat Statistik (BPS). Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel, digunakan untuk dapat mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan kombinasi time-series 
dan cross-section. Persamaan model dalam penelitian ini yaitu: 

PEit = β0 + β1 TKit  + β2 AgIit+eit 

Dengan:  

PE = Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur 

TK = Tenaga Kerja 

AgI = Aglomerasi Industri 

i = Cross- section 

t = Time series 

eit = Error 

β0 = Konstanta 

β1 = Koefisien Regresi Aglomerasi Industri 

β2 = Koefisien Regresi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

β3        = Koefisien Regresi Tenaga Kerja 

 Setelah dilakukan uji regresi data panel, selanjutnya dilakukan Uji Statistik (Uji F, Uji t dan 

Koefisien Determinasi Berganda R2). Selanjutnya dilakukan Uji Asumsi Klasik yaitu Uji 

Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas dan Uji Normalitas.  

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dalam mengestimasi regresi data panel perlu dilakukan uji chow dan uji hausman: 

Uji Chow 

Uji Chow merupakan pengujian F-statistic yang digunakan untuk memilih model yang digunakan 

apakah common effect atau fixed effect yang sesuai untuk digunakan. Berdasarkan hasil penelitian 
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diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0000 dengan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Dengan nilai 

probabilitasnya 0,0000 lebih kecil dari 0,05 sehingga model yang lebih baik digunakan yaitu fixed effect. 

Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih model antara fixed effect atau random effect yang sesuai 

untuk digunakan. Berdasarkan hasil uji Hausman diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0000 dengan 

tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Dengan nilai probabilitasnya 0,0000 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

model yang lebih baik digunakan yaitu fixed effect. 

Analisis Regresi Data Panel 

Berikut merupakan hasil analisis regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model 

 

Tabel 1. Analisis Regresi Data Panel 

Variabel                            coefficient                 Std. Error                t-Statistic            Prob 

C                                             9,110795               0,072901                   124,9757           0,0000 

C                                            1,42E-06                9,27E-08                    15,36658           0,0000 

C                                             0,105561                0,05546                      1,903383          0,0590 

 Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1 maka bentuk persamaaan linear yang di dapat yaitu sebagai berikut: 

Y= 9,110795 + 1,42E-06𝑋1 + 0,105561𝑋2 

Interpretasi model : 

Dari persamaan tersebut, analisis korelasi antara variabel independen dan variabel dependen 

yaitu: 

a. Nilai konstan yang diperoleh yaitu sebesar 9,110795, artinya apabila jumlah tenaga kerja (𝑋1) 

dan aglomerasi industri (𝑋2) konstan, maka jumlah pertumbuhan ekonomi akan meningkat 

sebesar 9,110795%. 

b. Nilai koefisien tenaga kerja (𝑋1) pada persamaan diatas sebesar 1,42E-06 yang artinya jika 

adanya peningkatan sebesar 1% jumlah tenaga kerja dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi Jawa Timur sebesar 1,42E-06%. 

c. Nilai koefisien aglomerasi (𝑋2) pada persamaan diatas sebesar 0,105561 yang artinya jika 

adanya peningkatan sebesar 1% aglomerasi industri dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi Jawa Timur sebesar 0,105561%. 

Uji Statsitik 

Uji statistik digunakan untuk mengetahui signnifikansi dari masing – masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang terdapat dalam model.  

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh variabel bebas secra serentak terhadap 

variabel terikat. Pada penelitian ini uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh variabel jumlah 

tenaga kerja dan aglomerasi industrii secara simultan terhadap variabel  pertumbuhan ekonomi di Jawa 
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Timur. Apabila probabilitas F-hitung lebih kecil dari signifikansi ɑ = 5% atau 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji F 

R-squared 0,976921     Mean dependent var 10,01793 

Adjusted R-squared 0,972079     S.D. dependent var 0,809414 

S.E. of regression 0,135249     Akaike info criterion -1,00329 

Sum squared resid 2,615792     Schwarz criterion -0,440469 

Log likelihood 118,2862     Hannan-Quinn criter. -0,774975 

F-statistic 201,7711     Durbin-Watson stat 1,068388 

Prob(F-statistic) 0,0000       

Sumber: data sekunder diolah (2023) 

Pada Tabel 2 hasil dari F-statistic sebesar 201, 7711 dan hasil prob (F-statistic) adalah 0,0000. 

Sehinggga di dapatkan hasil bahwa menolak H0 dan menolak H1 yang berarti variabel bebas jumlah 

tenaga kerja dan aglomerasi industri secara signifikan mempengaruhi variabel terikat yaitu 

pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

Uji t 

Pengujian ini berguna untuk memperlihatkan signifikan ataupun tidak pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam hal tersebut antara tenaga kerja dan aglomerasi industri 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Apabila nilai prob. < α = 0,1 hal tersebut berarti 

menolak H0 dan menerima H1, yang artinya setiap variabel independen mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap  varibel dependen. Berikut adalah hasil pengujian yang sudah dilakukan: 

Tabel 3. Uji t 
Variable   Coefficient  Std. Error       t-Statistic             Prob.   

c                             9,110795       0,072901      124,9757        0,0000 

TK        1,42E-06       9,27E-08        15,36658       0,0000  

AGL            0,105561       0,05546           1,903383     0,0590 

Sumber: data sekunder diolah (2023) 

Sesuai dengan Tabel 3 maka didapatkan hasil dari pengaruh masing – masing variabel yaitu: 

a. Variabel jumlah tenaga kerja (𝑋1) mempunyai probabilitas sebesar 0,0000 yang berarti nilai 

probabilitas < α = 0,05 maka variabel jumlah tenaga kerja mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

b. Variabel aglomerasi industri (𝑋2) mempunyai probabilitas sebesar 0,0590 yang berarti nilai 

probabilitas > α =  0,1 maka variabel aglomerasi industri secara signifikan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)  

Koefisien determinan merupakan data yang digunakan untuk melihat seberapa besar prosentase 

pengaruh langsung variabel independen yang hubungannya semakin dekat dengan variabel dependent. 
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Nilai koesisien determinasi antara 0 dan 1. Jika nilai koefisien determinasi mendektasi 0, maka 

pengaruh yang di miliki model lemah. Namun, apabila nilai koefisien mendekati 1, maka pengaruh 

modelnya dinyatakan kuat. Berikut merupakan haisl penghitungan uji 𝑅2: 

Tabel 4. Hasil Uji F 

R-squared 0,976921     Mean dependent var 10,01793 

Adjusted R-squared 0,972079     S.D. dependent var 0,809414 

S.E. of regression 0,135249     Akaike info criterion -1,00329 

Sum squared resid 2,615792     Schwarz criterion -0,440469 

Log likelihood 118,2862     Hannan-Quinn criter. -0,774975 

F-statistic 201,7711     Durbin-Watson stat 1,068388 

Prob(F-statistic) 0,0000       

Sumber: data sekunder diolah (2023) 

Tabel 4 diatas memperlihatkan jika nilai Adjusted R-Squared adalah 0,972079, yang berarti 

97,20% perubahan dalam pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur dikarenakan pengaruh dari jumlah 

tenaga kerja dan aglomerasi industri. Sedangkan untuk sisanya dikarenakan pengaruh dari faktor lain 

dan error term diluar dari variabel terikat. 

 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Bertujuan untuk menguji dalam model regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Regresi yang baik dengan distribusi normal atau mendekati normal. Pada 

penelitian ini menggunakan uji Jarque-Berra, jika nilai probabilitas lebih kecil dibandingkan dengan nilai tingkat 

signifikansi dalam penelitian menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya error term tidak terdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah, 2020. 

Dari gambar 4.2  terlihat jika nilai probabilitas Jarque-Bera yaitu sebesar 0,927415 yang nilainya 

> α =  0,05, sehingga penelitian yang dilakukan mempunyai distribusi secara normal. 
 

Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah sebuah pengujian dari asmusi klasik guna memperlihatkan jika 

variabel-variabel independen pada sebuah model tidak saling berhubungan satu dengan yang lain. Cara 
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untuk mengetahui correlation matrix yaitu apabila hubungan antara variabel independen < 0,8 dengan 

begitu bisa diartikan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Apabila hasil etsimai mempunyai nilai R2 

dan adjusted R2 yang tertinggi tapi mempunyai nilai t yang signifikan maka model terindikasi 

mempunyai gejala multikolinearitas. Berikut adalah hasil pengujian yang sudah dilakukan: 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

           X1         X2   

TK       1,0000   0,3222     

AGL           0,3222   1,0000 

Sumber: data sekunder diolah (2023) 

Tabel 5 diatas memperlihatkan jika hasil uji multikolinearitas < 0,8. Hal itu mempunyai 

arti bahwa multikolinearitas tidak ada permasalahan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk melihat apakah dalam suatu model regresi ada perbedaan 

varian dari residual data pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi dianggap baik apabila 

model tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, 

yaitu jika nilai probabilitas > dari α (dengan α = 0,05), sehingga modelnya tidak tidak terindikasi ada 

heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 

Variable   Coefficient  Std. Error       t-Statistic             Prob.   

c                             0,080811       0,015187        5,321018        0,0000 

TK        3,58E-08       2,17E-08        1,647806         0,1012  

AGL            -0,00429       0,013123       -0,326921         0,7441 

Sumber: data sekunder diolah (2023) 

Tabel 6 di atas memperlihatkan jika nilai probabilitas untuk semua variabel > α = 5% atau 0,05. 

Hal itu mempunyai arti bahwa penelitian ini tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. 

Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur 

Hasil analisis regresi pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa jumlah tenaga kerja secara 

positif mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.sesuai dengan hipotesis dimana variabel 

tenaga kerja berpengaruh positif dan signjfikan terhdap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

Fenomena ini terjadi karena banyaknya jumlah tenaga kerja akan mempengaruhi jumlah hasil produksi, 

sehingga mengakibatkan naiknya pertumbuhan ekonomi. 

Dalam teorinnya Solow (1950) menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan sumber dari 

permintaan sehingga kegiatan perekonomian akan tercipta dengan sendirinya. Hal itu berarati ketika 

tenaga kerja bertambah maka akan meningkatkan permintaan dan meningkatnya permintaan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Modal yang dibutuhkan sebagai akibatnya juga akan mengalami 

peningkatan untuk kegiatan produksi. Maka permintaan tenaga kerja yang meingkat dapat 

meningkatkan permintaan modal dan pertumbuhan ekonomi juga akan ikut meningkat.  

Salah satu indikator untuk melihat perkembangan ketenagakerjaan di Indonesia adalah Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Lapangan pekerjaan di Jawa Timur tahun 2014 – 2019 cenderung 

mengalami keterlambatan sehingga menyebabkan pengangguran naik setiap tahunnya. Maka dari itu di 
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harapkan pemerintah membuka lapangan pekerjaan baru agar semakin banyak tenaga kerja yang 

terserap. 

Hasil penelitian ini dikuatkan dengan hasil penelitiannya Hidayat dan Nalle, (2017) Dimana 

dalam penelitiannya dengan mempergunakan analisis data panel variabel belanja pemerintah, tenaga 

kerja dan pendapatan asli daerah secara positif dan signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

regional di Jawa Timur. 

Penelitian buana, dkk (2018)  selaras dengan penelitian ini, dimana dalam penelitian ini diperoleh 

hasil jika tenaga kerja mempengaruhi pertumbuhan perekonomian di pulau jawa. Faktor yang paling 

dominan mempengaruhi pertumbuhan perekonomian adalah variabel tenaga kerja. Hal itu di karenakan 

60% populasi penduduk berada di Pulau Jawa. 

Prayitno dan Yustie, (2020) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Tenaga Kerja, IPM dan 

Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kota Di Jawa Timur Tahun 2014 – 2018 juga 

memiliki hasil penelitiannya yang sama yaitu variabel tenaga kerja, IPM, dan kemiskinan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.  

Hidayat, dkk (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa perkembangan jumlah tenaga kerja 

selalu menjadi faktor penting dalam tingkat pertumbuhan ekonomi. Perkembangan tersebut diikuti oleh 

peningkatan kualitas tenaga kerja yang disesuaikan dengan pasar tenaga kerja sehingga dapat diserap 

lapangan pekerjaan yang telah tersedia. Ketimpangan antara kesempatan kerja dan jumlah penduduk 

dapat membuat tidak proposionalnya pemanfaatan tenaga kerja secara sektoral dan regional sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan ekonomi daerah.  

Zainuri, dkk (2022) dalam penelitiannya terdapat ketimpangan perekonomian di wilayah Jawa 

Timur antar kabupaten/kota yang tinggi dan dinamis. Dalam hasil penelitian, daerah yang berkembang 

tidak mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dari daerah yang maju secara ekonomi. Dimana variabel 

jumlah penduduk, IPM dan tenaga kerja secara positif dan signifikan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Astuti, dkk (2017) yaitu tenaga kerja tidak 

mempengaruhi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pelalawan. Hal tersebut 

dikarenakan tenaga kerja yang pendidikannya tinggi hanya sedikit jika dibanding dengan yang 

pendidikannya rendah. 

Pengaruh Aglomerasi Industri  Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur 

Penelitian ini mempunyai hasil bahwa aglomerasi secara positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Dimana daerah yang teraglomerasi yaitu Pasuruan, Mojokerto, 

Jombang, Gresik, Probolinggo, Kota Pasuruan, dan Kota Mojokerto yang merupakan daerah dengan 

kawasan industri terbesar. Dimana produktivitas wilayah tersebut tinggi sehingga memberikan output 

yang tinggi dan menyebabkan terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

Dimana pada teori Marshall (1890), perusahaan yang teraglomerasi mendapatkan efisiensi dan 

keunggulan dari adanya spesialisasi tenaga kerja serta informasi yang didapatkan antar perusahaan akan 

sangat mudah diterima. Perusahaan yang mengelompok di suatu wilayah akan saling menciptakan 

keuntungan dari efek jaringan. Dengan efek jaringan ini, perusahaan akan meningkatkan kolaborasi 

yang kompetitif untuk mecapai inovasi dan efisiensi dan sangat kompetitif sehingga mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Tilaar, 2010). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Elmariska dan syahnur, (2020) bahwa aglomerasi 

sama – sama memberikan pengaruh secara positif namun tidak signifikana terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hal itu dikarenakan tidak meratanya aglomerasi industri di setiap wilayah dan infrastruktur 

yang kurang memadai. 

Sejalan dengan penelitian Kusumasari dan Kartiasih (2017), yang berjudul Aglomerasi Industri 

dan Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Jawa Barat 2010 – 2014. Dengan menggunakan alat 

analisis regresi data panel spasial Terdapat 8 wilayah kabupaten/ kota di Jawa Barat yang teraglomerasi 

secara industri. Seluruh variabel independen yang dimasukkan secara positif dan signifikan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Jawa Barat.  
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5. Kesimpulan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji tingkat pengaruh antara jumlah tenaga 

kerja dan aglomerasi industri terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. periode yang di gunakan 

dalam penelitian inin yaitu selama 2014 – 2019 yang mencangkup 38 kabupaten/kota di Jawa Timur. 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu: Jumlah tenaga kerja secara positif dan signifikan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Hal itu di karenakan jumlah tenaga kerja yang terserap 

khussunya di bidang industri di Jawa Timur. Namun angka partisipasi angkatan kerja di Jawa Timur 

sangat tinggi sedangkan lapangan pekerjaan yang tersedia masih belum maksimal, sehingga masih 

banyak penggguran. Aglomerasi industri secara positif dan signifikan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di Jawa Timur. Daerah yang teraglomerasi yaitu Pasuruan, Mojokerto, Jombang, Gresik, 

Probolinggo, Kota Pasuruan, dan Kota Mojokerto yang merupakan daerah dengan kawasan industri 

terbesar. Dimana produktivitas wilayah tersebut tinggi sehingga memberikan output yang tinggi dan 

menyebabkan terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 
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